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BAB I. KONSEP DASAR STATISTIKA 

 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kulian (Sub CPMK)  

Pada akhir pertemuan ini mahasiswa memilki kemampuan memahami konsep 

dasar statistika inferensial (pengertian statistika, statistik, parameter; populasi, 

sampel, variabel dan macamnya; data dan macam serta cara pengumpulanyanya) 

dan menggunakan  untuk penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari yang relevan. 

 

1.1 Statistik dan Statistika 

Kata statistik digunakan untuk menyatakan kumpulan data, bilangan 

maupun bukan bilangan yang disusun dalam tabel dan atau diagram yang 

melukiskan atau menggambarkan suatu persoalan misalnya statistik penduduk, 

statistik kelahiran, statistik pertanian dan sebagainya. Kata statistik juga dapat 

dipakai untuk menyatakan ukuran sebagai wakil dari kumpulan data mengenai 

sesuatu hal misalnya 72 % mahasiswa FKIP UNEJ mendapatkan beasiswa. 

Sedangkan statistika adalah ilmu statistik. Secara garis besar, statistika 

ragam digolongkan berdasarkan: 

1. Orientasi pembahasan, dibedakan atas statistika matematika dan statistika 

terapan. Statistika matematika adalah statistika teoritis lebih berorientasi 

kepada pemahaman model dan penurunan konsep dan rumus-rumus statistika 

secara matematis/teoritis. Sedangkan statistika terapan lebih berorientasi pada 

pemahaman konsep dan teknik-teknik statistika serta penggunaan atau 

terapannya di berbagai bidang, misalnya statistika pendidikan. 

2. Fase atau tujuan analisisnya, dibedakan atas statistika deskriptif dan statistika 

induktif/inferensial. Statistika diskriptif digunakan atau diterapkan untuk 

mengatur, meringkas menyajikan dan mendiskripsikan data dengan tujuan agar 

data menjadi lebih bermakna. Pengaturan, penyajian dan peringkasan data 

dapat diwujudkan dalam bentuk tabel, distribusi frekuensi, histogram, 

diagaram batang, diagram lingkar, piktogram, poligon atau ogive. Statistika 

inferensial digunakan atau diterapkan untuk menyimpulkan tentang suatu 
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BAB II. POPULASI DAN SAMPEL  

 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kulian (Sub CPMK)  

Pada akhir pertemuan ini mahasiswa memilki kemampuan memahami populasi, 

sampel, variabel dan macamnya, data dan macam serta cara pengumpulanyanya dan 

menggunakan  untuk penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

relevan. 

 

Populasi adalah keseluruhan elemen/unsur/unit/individu (himpunan) dengan 

ciri-ciri tertentu yang sama. Dengan kata lain, populasi adalah himpunan semua 

individu yang dapat memberikan data dan informasi untuk penelitian. Sedangkan 

sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Setiap sampel yang diambil haruslah 

representatif artinya segala karakteristik populasi hendaknya tercerminkan dalam 

sampel tersebut.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam keterwakilan sampel atas populasi, 

antara lain (1) sampel yang mewakili populasi harus diambil secara acak sedemikian 

hingga setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 

sampel, (2) jumlah sampuel yang terpilih ditentukan oleh besarnya populasi dan 

keragaman dari populasi, (3) presisi yangdikehendaki dari penelitian, makin tinggi 

presisi yang dikehendaki, makin besar sampel yang dibutuhkan karena sampel yang 

besar cenderung memberikan estimasi yang lebih dekat ke nilai parameter, dan (4) 

rancangan analisis yang akan digunakan.  

Pengumpulan data bertujuan untuk menarik kesimpulan tentang populasi dari 

mana sampel itu diambil. Di dalam populasi terdapat satuan-satuan (ukuran) kuantitatif 

yang disebut parameter. Dan pada sampel, satuan-satuan kuantitatifnya disebut 

statistik. Beberapa contoh satuan-satuan kuantitatif pada populasi dan sampel disajikan 

pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Ukuran Parameter dan Statistik 

Ukuran Parameter 
(Populasi) 

Statistik 
(Sampel) 

Rata-rata  𝑥̅ 
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BAB III 

ESTIMASI 

 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub CPMK) 
Pada akhir materi ini, diharapkan mahasiswa memahami konsep estimasi 
(penaksiran parameter) yang meliputi penaksiran rata-rata, penaksiran proporsi, 
penaksiran selisih rata-rata, selisih proporsi, penaksiran simpangan baku atau 
varians, serta mahasiswa dapat menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.1 Estimasi Titik  

Misalkan suatu eksperimen acak diulang n kali secara independen dan 

dengan kondisi yang sama. Sampel acak mempunyai peubah acak yang dinyatakan 

dengan X1, X2, …, Xn. Jika percobaan dilakukan n kali maka X1 = x1, X2 = x2, …, Xn 

= xn dimana x1, x2, …, xn merupakan nilai numerik dari X1, X2, …, Xn dapat 

dikatakan pula sebagai nilai eksperimen dari X1, X2, …, Xn. 

Misalkan suatu peubah acak X mempunyai fungsi kepadatan peluang, 

dimana bentuk fungsinya diketahui tetapi bergantung pada suatu parameter  yang 

tak diketahui.  mempunyai nilai dalam suatu himpunan . Hal ini dinyatakn 

dengan menuliskan fungsi kepadatan peluang dalam bentuk: 

𝑓(𝑥; θ), θ ∈ Ω 

impunan  disebut ruang parameter. 

Suatu famili dari fungsi-fungsi kepadatan peluang akan dinyatakan dengan simbol 

{𝑓(𝑥; θ), θ ∈ Ω} 

Famili dari distribusi normal N(, 1) disingkat {N(, 1),   } dimana  adalah 

himpunan - <  < . Salah satu anggota dari family distribusi ini adalah N(0, 1) 

sehingga diperlukan pemilihan yang tepat untuk satu famili. Hal ini yang diperlukan 

suatu estimasi titik dari . 

 

Misalkan X1, X2, …, Xn menyatakan suatu sampel acak dari suatu distribusi yang 

mempunyai suatu fungsi kepadatan peluang yang merupakan satu anggota dari 

family {𝑓(𝑥; θ), θ ∈ Ω} anggota yang tak diketahui. Jadi sampel diambil dari suatu 

distribusi yang mempunyai fungsi kepadatan peluang 𝑓(𝑥; θ), θ ∈ Ω.  
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BAB IV. PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub CPMK) 

Pada akhir materi ini, diharapkan mahasiswa memahami konsep pengujian 

hipotesis yang meliputi menguji rata-rata baik sepihak maupun dua pihak, 

menguji kesamaan varians dari dua populasi, menguji rata-rata untuk sampel-

sampel yang saling bebas dan yang berpasangan, serta mahasiswa mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Setiap hipotesis bisa benar atau tidak benar dan karenanya perlu diadakan 

penelitian sebelum hipotesis itu diterima atau ditolak. Langkah untuk menentukan 

apakah menerima atau menolak hipotesis dinamakan pengujian hipotesis. Dalam 

membuat keputusan, yang berguna untuk membuat asumsi-asumsi atau perkiraan 

populasi yang bersangkutan. Asumsi yang demikian kemungkinan benar ataupun 

tidak benar disebut hipotesis statistik yang pada umumnya merupakan 

pernyataan-pernyataan mengenai distribusi probabilitas dari populasi.  

 

 

 

 

 

 

Terdapat dua macam kekeliruan yang dapat terjadi 

1. Kekeliruan type I: menolak hipotesis yang seharusnya diterima, 

2. Kekeliruan type II : menerima hipotesis yang seharusnya ditolak 

Pengujian terhadap hipotesis yang perumusannya mengandung pengertian sama 

atau memiliki perbedaan, disebut hipotesis nol dinotasikan dengan H0. 

Hipotesis tandingannya disebut hipotesis alternatif dinotasikan H1 mengandung 

pengertian tidak sama, lebih besar atau lebih kecil.  

 

Beberapa pengujian hipotesis 

Kesimpulan 
Keadaan sebenarnya 

Hipotesis benar Hipotesis salah 

Terima 
Hipotesis 

Tanpa kesalahan Kekeliruan Tipe II ( ) 

Tolak 
Hipotesis 

Kekeliruan Tipe I ( ) Tanpa kesalahan 
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BAB V.  ANALISIS REGRESI 

 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub CPMK) 

Pada akhir materi ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami konsep analisis regresi yaitu 

menentukan persamaan regresi dengan menggunakan metode kuadra terkecil untuk regresi 

linier serta mahasiswa mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 Jika kita mempunyai data yang terdiri atas dua atau lebih variabel maka akan dapat 

kita pelajari bagaimana variabel-variabel tersebut berhubungan. Hal ini yang disebut dengan 

analisis regresi. 

 

5.1 Metode Kuadrat Kecil untuk Regresi Linier  

Persamaan regresi XbaY
^

  merupakan pasangan antara X dan Y dan n sebagai 

ukuran sampel, koefisien a dan B untuk regresi linier dapat dihitung dengan :  

 
   






2
i

2
i

iii
2
ii

)X(Xn

)YX)(X()X)(Y(
a   dan  

 





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2
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2
i

iiii

)X(Xn

)Y)(X(YXn
b  

atau terlebih dahulu menghitung koefisien b, maka koefisien a dapat ditentukan dengan 

menggunakan 


 XbYa  dimana 


YdanX   masing-masing rata-rata utuk variabel X dan 

Y. 

 Koefisien b merupakan koefisien arah regresi linier dan menyatakan perubahan rata-

rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X. Jika b > 0, mengalami pertambahan 

sedangkan b < 0 maka mengalami penurunan. 

Untuk regresi X atas Y maka ditaksir oleh YdcX
^

 , dengan koefisien c dan d 

adalah  

 
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Contoh 1  
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BAB VI. ANALISA VARIANS 

 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub CPMK) 

Pada akhir materi ini, diharapkan mahasiswa mampu memahami konsep analisis 

varians khususnya analisis varians satu arah (jalur) serta mahasiswa mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

Jika terdapat beberapa variabel, maka untuk membuat kesimpulan 

mengenai populasi baik secara deskriptif maupun inferensial yang menggunakan 

estimasi atau pengujian hipotesa, maka untuk hal ini dapat menggunakan analisis 

varians, dimana variasi dari beberapa variabel tadi sebagai alat ukurnya.  

 Secara umum varians dibedakan menjadi dua, varians sistematik dan 

varians galat. Varians sistematik merupakan variasi pengukuran karena adanya 

pengaruh yang menyebabkan nilai data lebih condong ke satu arah tertentu. Salah 

satu contoh varians ini adalah varians antar kelompok. 

 

6.1 Analisis Varians Satu Arah  

Akan diuji hipotesis no H0 dengan tandingan H1 

H0 : 1= 2 = ... = k 

H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku  

Selain asumsi kenormalan tentang populasi, untuk pengujian ini bahwa populasi 

homogen, 2
k

2
2

2
1 σσσ    

Tabel 6.1 Daftar analisis varians untuk menguji H0 : 1= 2 = ... = k 

(Populasi Normal Homogen) 
Sumber Variasi dk JK KT F 
Rata-rata 
Antar kelompok 
Dalam kelompok 

1 
k – 1 
 (ni – 1) 

Ry 
Ay 
Dy 

R = Ry / 1 
A = Ay / (k – 1) 
D = Dy /  (ni – 1) 

 
A / D 

Total  ni  Y2 --- -- 
 

Dimana : Ry  = J2 /  ni, dengan J = J1 + J2 + ... + Jk 

 Ay =  (J1
2 / ni) – Ry 
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